BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

1.

Profil Konsumen yang sering berbelanja di swalayan “X”
adalah kelompok usia 36 sampai dengan 45 tahun dan
paling sering berbelanja di sub-kategori makanan dan

minuman.

Berdasarkan hasil layout score, diperoleh nilai layout score
perancangan  layout baru  menggunakan  metode
Computerized Layout Planning (layout score = 5274,75)
memiliki  hasil lebih besar daripada layout awal
(layout score = 5033,2) dan perancangan layout baru
menggunakan metode Automated Layout Design Program
(layout score = 4919,85). Hal ini berarti rute berbelanja
konsumen, khususnya kategori barang yang diminati oleh
kelompok usia 36 sampai dengan 45 tahun dijauhkan dan
momen perpindahan konsumen saat berbelanja semakin
diperpanjang. Perancangan layout baru menggunakan
metode Computerized Layout Planning dipilih menjadi

solusi dalam skripsi ini.
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6.2 Saran

Sebaiknya penempatan produk disesuaikan dengan kategori
sehingga tidak membingungkan konsumen dalam berbelanja.
Apabila diperlukan, setiap rak diberi label nama sehingga konsumen

tetap merasa nyaman ketika berbelanja.
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